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“Yang kepunyaan-Nya lah kerajaan langit dan bumi dan Dia tidak |
mempunyai anak dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya dan
Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan ukuran-

ukurannya dengan serapi-rapinya” (QS. Al-Furqan: 2)'

! Departemen Agama RI, 4-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: CV. ALWAAH,
1993), hlm. 559.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Mcnteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaau RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang sccara garis besar dapat diuraikan scbagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Hurqurab Nama Huruf Latin Keterangan
=5 ,' Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

u Ba‘ B .
< Ta’ 3

e Sa S S ((Icngan titik di atas)
z Jim J -
C . Ha' H H (dengan titik di bawah)
e Kha' Kh .
> Dal D
3 Zal V4 Z (dengan titik di atas)
) Ra’ R :
B) Zai Z .
S Sin S .
S Syin Sy .
u° Sad S S (dengan titik di bawah)




P Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta T T (dengan titik di bawah)
b Za' Z Z (dengan titik di bawah)
C ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
'C Gain G -
b Fa' F
& Qaf Q
4 Kaf K :
J Lam I -
¢ Mim M E ]
) Nun N
g Wawu W - _
A Ha’ H .
Apostrof  (tetapi  tidak
¢ Hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
T Ya' Y
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



a. Vokal Tunggal

Vokal tunggul bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— ‘Fathah a a
—_ Kasrah i i

s
—_ Dammah u u

Contoh:

S - kataba Y . yazhabu
Ji - su’ila 283 Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

(G e ‘Fathah dan ya ai adani
3 e Fathah dan wawu ~ au adanu
Contoh:

i - kaifa J$A - haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ ,J ’ ---------- Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas

Maksurah
G Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
J - dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh: |

J . gala I - il

2J - rama Jsts - yaqalu

4. Ta’ Marbutah

Translitcrasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbﬁtaﬁ yang mati atau mendapat harkal sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: 4alla - Talhah



c. Kalau pada kata yang Lerakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” scrta bacaan kedua kata itu {crpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 43l &y - Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam (ranslitcrasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: U2y - rabbana

axd - pu’imma

6. Kata Sandang
Kata sand;ang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu «JI”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dilranslilcrasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh:  Ja0¥ —ar-rajulu

dasudl — ag-sayyidatu



b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah.
Kata sandang yang diikuti olch huruf qomariyyah ditranslitcrasikan
sesuai dengan aluran yang digariskan di depan dan scsuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti olch huruf syamsiyysh mupun huruf qomariyyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikulinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh;  al! - al-qalamu Sl -al-jalalu
a3l - al-badi’u
7. Hamzah
Scbagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terlctak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, kurcna

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
{r - syai’un Gyl - umirtu
¢ il - an-nav’u 09386 @’ khuztna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karcna ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam (ranslitcrasi ini penulisan kata terscbut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikulinya.

Contoh:



10.

SR A sl & ¢y - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
Sosall g Jush 15848 - Fu “aufi al-kaila wa al-mizana atau
Fa ‘auful — kaila wal — mizana .
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf terscbut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului olch kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebul, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
Jguy ¥l Laaalay - wa ma Muhammadun illa rasul
bl o g Co Jl ¢ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
oy C—"éj A (a gl - nasrun minallahi wa fathun qorib

Gran a1 &b - [jllahi al-amru jami’an

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam -bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Dalam sejarah pergolakan pemikiran Islam, masalah penciptaan alam
termasuk sesuatu yang mendapatkan respon kontroversial dari para pemikir [slam.
Letak kontroversial tersebut ada pada abadi atau tidaknya alam ini. Para filosuf
muslim, seperti; al-Farabi, Ibnu Sina, dan terakhir lbnu Rusyd, berpendapat
bahwa alam diciptakan bukan dari tiada, melainkan dari materi asal yaitu, udara.
air, dan tanah. Menurut mereka, dan tiada tidak dapat diciptakan sesuatu. Sesuatu
mesti diciptakan dari sesuatu yang telah ada. Pola pikir seperti inilah kemudian
memunculkan pengertian alam itu gadim.

Sementara pandangan berbeda dilontarkan oleh para teolog, seperti al-
Asy’ari, dan al-Gazali. Mereka berpendapat bahwa Allah SWT adalah Maha
Pencipta segala sesuatu, termasuk alam semesta. Oleh karenanya, alam sebagai
makhluk bersifat tidak abadi. Alur berpikir seperti ini menganggap bahwa konsep
alam qadim membawa kepada kekufuran, karena gadim. berarti sesuatu yang
wujudnya tidak mempunyai permulaan dalam zaman yang berarti pula tidak
pernah tidak ada di zaman lampau, sedangkan yang tidak pernah tidak ada di
zaman lampau adalah hanya Tuhan (Allah SWT).

Inilah gambaran sckilas mengenai kontroversi para pemikir Islam terhadap
penciptaan alam, namun dalam penelitian ini penulis tidak akan membahas kedua
pandangan tersebut, melainkan hanya memfokuskan pada satu pandangan, yaitu
pandangan dari kelompok teologis, itu pun masih dibatasi hanya pada pemikiran
al-Gazali. Pembatasan terhadap kelompok tcologis, karena sesuar dengan jurusan
penulis, yaitu pada Jurusan Tafsir Hadis, sedangkan pembatasan pada al-Gazali,
karena di antara kaum tcolog, hanya al-Gavali yang mempunyai pemikiran
komprehensif, kaitannya dengan penciptaan alam. la tidak hanya menggunakan
argumentasi teologis, melainkan juga argumentast filosofis untuk menentang
kaum filosof, sebagaimana jelas dalam bukunya “Tahafut al-Falasifah™.

Di sinilah letak ketertarikan penulis, melalui pelacakan terhadap pikiran-
pikirannya yang tertuang dalam karya-karya monumentalnya, khususnya “Tahafut
al-Falasifah” (aplikasi dari teknik pengumpulan data). penulis akan mencoba
menggali sisi tafsir sekaligus metode penafsiran yang digunakan al-(jazali dalam
menjelaskan penciptaan alam (aplikasi teknik analisis data). Dengan penelitian
ini, diharapkan sosok al-Gazali yang selama ini lebih dikenal sebagai sosok suli.
teolog, dan bahkan filosof bisa dikenal pula sebagai sosok mufassir vang juga
mempunyai kontribusi besar dalam kajian tafsir. Melalui metode maudu'l dan
corak penafsiran fafsafi, al-gazali mampu mempertahankan argumentasinya
tentang ketidakabadian alam. Sungguh sebuah langkah jenius, melakukan
pendekatan dengan memadukan antara pengetahuan agama dan pemikiran
filosofis.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang alam semesta, termasuk sesuatu yang mendapatkan
perhatian serius di kalangan kaum terpelajar. Pembahasan mengenai alam semesta
dalam sejarah perkembangannya, sudah ada sejak dahulu yaitu sejak filsafat
muncul di Yunani dan berkembang sampai masuk ke dunia Islam. Dalam teologi
tradisional, khususnya teologi wahyu (revealed theology), pembahasan
tentangnya dilatarbeiakangi oleh keinginan tentang pembuktian Tuhan (reologi-
oriented). Karenanya, akal berfungsi untuk menafsirkan dan mempertahankan
dogma-dogma yang, kebenarannya diterima berdasarkan iman,” sehingga mereka
sepakat bahwa Allah adalah pencipta (al-Khalig) dan alam adalah ciptaan (al-
makhliig). Sebenarnya, pemahaman scperti ini juga telah ada pada bangsa Arab.
Mereka meyakini penciptaan alam semesta sebagai pekerjaan Tuhan dan mereka

beriman kepada Tuhan Sang Pencipta, tetapi mereka mempunyai pandangan yang

' Toshihiko Izutsu, Relasi Twhan dan Manusia (Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur'an),
terj. Agus Fahri Husaini, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 146.

2 Mark B. Woodhouse, Berfilsafat Sebuah Langkah Awal, Terj. Ahmad Norma Permata, dkk.,
(Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 38.



beragam mengenai bagaimana unsur-unsur alam semesta diurus dan siapa yang
mengurusnya’.

Secara tegas Al-Qur’an menyatakan bahwa Allah telah menciptakan
segala sesuatu baik di langit maupun di bumi. Allah sebagai pencipta di dalam al-
Qur’an disebut dengan nama seperti: a/-Khalig, al-Badi’ dan lain-lain. Di
samping itu, al-Qur’an juga menerangkan sifat-sifat penciptaan alam semesta
serta cara penciptaannya, namun keterangan tersebut tidak secara bulat terarah
pada satu macam keterangan saja.’ Al-Qur'an memang tidak menjelaskan secara
detail tentang penciptaan alam tetapi tidak dapat disangkal bahwa aI-Quf’an
banyak membicarakan pelbagai hal yang berkaitan dengan alam. Al-Qur’an
menunjukkan bahwa penciptaan alam semesta memakan waktu enam hari, tetapi
dari sini ada satu pertanyaan mendasar, yaitu adakah sesuatu yang telah ada
sebelum alam ini diciptakan?

Ada beberapa kutipan ayat al-Qur’an yang dapat memberikan penjelasan
berbeda mengenai penciptaan alam, tidak hanya mengarah kepada penciptaan dari

tiada, misalnya QS. Hud: 7:

3 Mubammad Husayni Bahesti, A/-Qur'an dan Tcori Alam al-Khalik dan Alam al-Ami, ter).
Ahsin Mohamad (Jakarta; Islamic Center al-Huda, 2001), him. 15

4 Oliver Leaman, Penganar Filsafat [slam, Terj M. Amin Abdullah (Jakarta: Rajawali,
1990), hlm. 33.
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Artinya:
“Dan lalah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari dan

takhta-Nya (pada waktu itu) berada di atas air” (QS. Hud: 7).

dan QS. HaMim: 11:
A u.A_, PAOVAT L;l,‘_ é}».ﬁ B
Artinya:

“Kemudian la pun naik ke langit sewaktu ia masih merupakan uap” (QS.

Ha Mim: 11).°

Jika arti lahiriyah ayat-ayat kitab suci ini diselidiki dengan seksama,
maka teranglah bahwa ayat-ayat yang memberikan penjelasan penciptaan alam itu
menjelaskan bahwa bentuk alam semesta benar-benar mempunyai sumber asal-
usul. Dengan kata lain, alam diciptakan oleh Tuhan secara tidak langsung yaitu
dari sesuatu bahan yang telah ada (a/-Maddah al-ula).

Pandangan inilah yang juga digunakan oleh para filosuf seperti al-Farabi,

Ibnu Sina, dan filosuf-filosuf lainnya, sehingga memunculkan konsep keabadian

’ Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: CV. ALWAAH, 1993),
him. 327.

8 Ibid., him. 774.



(ke-gadim-an) alam. Menurut mereka, alam diciptakan bukan dari tiada (ninil),
tetapi dari materi asal yaitu api, udara, air, dan tanah. Dalam pandangan filosuf,
dari nihil tidak dapat diciptkan sesuatu. Sesuatu mesti diciptakan dari sesuatu
yang telah ada. Maka materi asal timbul bukan dari tiada, tetapi dari sesuatu yang
dipancarkan pemikiran Tuhan. Karena, Tuhan berpikir semenjak ¢idam, yaitu
zaman tidak bermula, apa yang dipancarkan pemikiran Tuhan itu mestilah qaa’in‘J
pula, dalam arti tidak mempunyai permulaan dalam zaman. Dari sini timbullah
pengertian alam gadin, yang dikritik oleh al-Gazali.

Al-Gazali yang menyandang gelar Hujjatu/ Islam (Pembela Islam) dan
Zain ad-Din (Hiasan Agama) serta memiliki popularitas yang sukar dicar
tandingannya, mengatakan bahwa konsep alam g¢adim membawa kepada
kekufuran, karena dalam filsafat berarti sesuatu yang wujudnya tidak mempunyai
permulaan dalam zaman, yaitu tidak pernah tidak ada di zaman lampau. Dan int
berarti tidak diciptakan. Sementara yang tidak diciptakan adalah Tuhan. Maka
syahadah dalam teologi Islam adalah /a gadima illa Allah (tidak ada yang gadim
selain Allah). Kalau alam gadim, maka alam adalah juga Tuhan dan terdapatlah
dua Tuhan. Inilah yang membawa kepada paham syirik (politeisme), dosa besar
yang dalam al-Qur’an disebut tidak dapat diampuni Tuhan. Di samping itu, al-
Gazali menambahkan, tidak diciptakan bisa pula berarti tidak perlu adanya

Pencipta yaitu Tuhan, dan ini juga akan membawa kepada ateisme.

7 Harun Nasution, “Filsafat Islam™ dalam Konrckstualisasi Doktrin Istan Dalam  Sejarah
(Jakarta: Paramadina, 1995), him. 151.



Menurutnya, alam semesta itu diciptakan dari tiada dan pandangan ini
dapat diterima oleh para teolog, karena Tuhan adalah pencipta, yang dimaksud
dengan pencipta adalah penciptaan sesuatu dari tiada. Dalam Al-Qur’an telah
disebutkan dengan jele.ls bahwa Tuhan adalah pencipta dari segala-galanya. Tuhan
mendahului alam dan waktu, maksudnya Tuhan telah ada dan alam tidak. Tuhan
ada dan alam tidak, terbatas pada adanya Zat Pencipta dan tiadanya zat alam.
Alam hanya dapat diperbandingkan dengan manusia’. Tuhan sebagai pelaku
bahwa Dia adalah sebab bagi wujud selain-Nya. Dia memelihara alam, jika Tuhan
tidak ada, maka alam tidak dapat diandaikan, pastilah alam tidak ada, seperti:
pengandaian sinar matahari, sinarnya pastilah tidak ada’. Lebih jauh, dalam
rangka menguatkan argumentasinya, al-Gazali mengulang kembali pendapat
Asy’ari bahwa Tuhan dapat dengan mudah telah mewasiatkan secara abadi agar
dunia tercipta pada waktu tertentu dimasa datang. Menurut Al-Qur’an apa yang

perlu dikatakan Tuhan adalah:

SRER AT T TR LT

SALGazali, Tahafin al-Falasifah, Terj; Ahmad Thaha (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1986),
him. 37.

? Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999). 1 126.



Artinya:

“Jadilah, maka jadilah ia” (QS. Yasin: 42)."

Dari wacana pemikiran di atas, jelas bahwa al-Gazali di dalam

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tentang penciptaan alam, yang menjadi

perdebatan para filosuf Islam, tidak keluar dan frame pemikirannya (kerangka

92

berpikimya) yaitu “tidak bertentangannya akal dan syara™. Bahwa akal semata
tidak akan cukup tanpa syara’ dan syaru’ juga tidak memadai jika tidak disertai
akal. Oleh sebab itu, pemikirannya tentang ketidakabadian alam adalah hasil dan'
singkronisasi kedua materi di atas. Karena, alam adalah makhluk, maka menurut
al-Gazall, ia haruslah bersifat baru (fadfs).

Sekalipun konsep ketidakabadian alam al-Gavali tidak terlepas dari
kritiknya (reaksi) terhadap konsep keabadian alam menurut filosuf, tetapi
penelitian 1ni tidak memfokuskan pada perbandingan antara keduanya apalagi
mengunggulkan yang satu dari lainnya. Penelitian ini hanya akan menggali sisi
penafsiran al-Gazali dalam memunculkan konsep ketidakabadian alam sebagai
counter terhadap konsep keabadian alam menurut kaum filosuf. Karena, dalam
melawan filosuf, khususnya tentang penciptaan alam, al-Gazali tidak hanya
menggunakan argumentasi filosofis, tetapi juga argumentasi tcologis yang

bersumber dari a/-Qur’an al-Karim. Di samping itu, masalah metode penafsiran

' Departemen Agama R1, A/-Qur-an..., him. 714,



yang digunakan al-Gazali juga merupakan bahasan yang tidak bisa dipisahkan
dart penclitian ini. Dua masalah inilah yang menjadi fokus penelitian penulis
dalam rangka mengungkap sisi lain dari seorang tokoh seperti al-Gazali berikut

pemikirannya.

. Rumusan Masalah

Dan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan pokok-pokok
permasalahan yang dijadikan landasan dan pembahasan dalam proposal ini.
Untuk ini, maka secara rinci masalah tersebut dirumuskan ke dalam pertanyaan
sebagai berikut: Bagaimana penafsiran al-Gazali terhadap ayat-ayat al-Qur’an

tentang penciptaan alam dan metode penafsirannya?

. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, kajian ini bertujuan untuk
mengetahui pemikiran al-Gazali mengenai penafsiran ayat-ayat kejadian alam
yang merupakan reaksi atas penafsiran ayat-ayat kejadian alam yang diajukaﬁ
para filosuf Islam dan juga metode penafsirannya. Hal ini didasarkan atas suatu
pandangan bahwa al-Gazali mempunyai corak atau pemikiran tersendiri dalam
memahami ayat-ayat tentang kejadian alam.

Hasil kajian ini selain diharapkan mengandung arti akademis (academ.z'c

s

significance) juga diharapkan dapat memberi informasi tambahan yang" menjadi



pertimbangan dalam menambah khazanah pengetahuan di bidang pemikiran

Islam.

Telaah Pustaka

Melihat sosok al-Gazali sama dengan melihat sosok ulama ‘ahli usw/ figh.
sufi, teolog, sekaligus sebagai filosuf terbesar. Buah penanya merupakan karya
abadi yang tak pernah usang ditelan zaman. Buah pemikirannya memberikan
nafas pembaharuan pemikiran Islam.

Pemikiran al-Gazali mengenai penafsiran al-Qur’an telah dibahas oleh
Taha Abd al-Bacy Surur dalam topik Alam Pemikiran al-Ghazali™ Dalam karya
ini dijelaskan mengenai keyakinan al-Gazali bahwa Al-Qur’an merupakan sumber
yang scmpurna bagi ilmu-ilmu mental-spiritual, seperti: Fisika, Astronomi,
Biologi, dan lain-lain. Oleh sebab itu beliau berpendapat bahwa seorang penafsir
al-Qur’an harus menguasai berbagai ilmu pengetahuan secara sempurna. Hal ini
menegaskan bahwa al-Gazali tidak meremehkan ilmu-ilmu rasional, sebab al-
Gazali menetapkan seorang penafsir harus memiliki kemampuan sempurna untuk
memahami ilmu-ilmu rasional di samping ilmu-ilmu syari‘ah, sehingga dengan

bekal ini diharapkan mampu memahami maksud-maksud Al-Qur’an secara

komprehensif.

25 Taha Abd al-Baqi® Surur, Alam Pemikiran al-Cihazali (Jakarta: Pustaka Progresi{l Mantia,

tth.).



Sedangkan pemikiran al-Gazali mengenai al-'ilm al-Aqli” dengan al-"ilm
al- Dini‘juga telah dibahas oleh Yusul' Qardawi dalam topik al-Gazall antara Pro
dan Kontra®® Dalam karya ini dijelaskan mengenai ajakan al-Cjazali untuk
memadukan antara al-'ilm al-Aqli (rasional) dan al-'ilm ad-Dini (agama). Dia
menjelaskan adanya saling membutuhkan antara keduanya. Dalam hal ini, al-
Gazali menyatakan “Sesungguhnya orang yang mengklaim bahwa ilmu-ilmu aka!
itu bertentangan dengan ilmu-ilmu syara” dan memadukannya merupakan hal
yang tidak mungkin”, maka klaim yang demikian adalah keluar dari dugaan mata
hati. Singkatnya, al-Gazali ingin mengatakan -akal tidak mungkin menetapkan
suatu hakekat di luar kebenaran syara' dan syara’ tidak mungkin memberikan
sebuah kaidah yang bertentangan dengan rasio.

Adapun di kalangan intem UIN sendiri, pemikiran al-Gazali tentang
konsep ketidakabadian alam telah dibahas oleh Muzammil dalam skripsinya yang
berjudul: Kritlfk‘ al-Gazali Tentang Konsep Keabadian Alam?  Namun
pembahasan di dalamnya lebih terfokus pada sudut pandang filsafat.

Dengan demikian, mengenai pemikiran al-Gazali tentang penafsiran ayat-
ayat kejadian alam, sejauh ini belum ditemukan pembahasannya secara teruji.
Sementara itu problem tentang penafsiran ayat-ayat tentang kejadian alam dinilai

sebagai sesuatu yang amat penting, apalagi al-Gazali telah menuangkan perhatian

% yusuf Qardawi, A/-Ghazali antara Pro dan Kontra (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997).

2 Muzammil, “Kritik al-Ghazali Terhadap Konsep Keqadiman Alam”, Skripsi, Fak
Ushuluddin, Jur. Aqidah Filsafat, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. '
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serius dalam meneliti konsep penafsiran tentang ayat kejadian alam yang telah
ditemukan para filosuf Islam sebelumnya.

Dalam upaya menemukan pemikiran al-Gazali tentang problem penafsiran
ayat-ayat kejadian alam, lewat penelitian ini, penulis berusaha menggali sisi tafsir
sekaligus metode penafsiran yang digunakannya, sehingga memunculkan konsep

ketidakabadian alam,

E. Metode Penelitian

Penelitian ini mengambil bentuk penelitian kepustakaan® dengan
menggunakan sumber primer berupa kitab Tahafut al-Falasifahi, karangan al-
Guzali sendini. Sekalipun kitab ini bukan kitab tafsir, akan tetapi, karcna
pembahasan tentang ketidakabadian alam di dalamnya juga tidak mumi
didasarkan pada argumentasi filosofis, melainkan lebih didasarkan pada
argumentasi teologis dengan mendasarkannya pada ayat-ayat al-Qur’an, maka
kitab tersebut layak dijadikan sebagai sumber utama penelitian ini. Di samping
itu, adanya kitab tafsir Jawahir al-Qur’an dan Yaqut at-Ta'wil F7 Tafsir at-
Tanzil, yang sebenarnya keduanya juga karangan al-Gazali, akan tetapi karena
yang pertama, pembahasan di dalamnya tidak menyebutkan tentang penciptaan
alam, maka kitab Jawahir al-Qur’an ini tentunya tidak bisa dijadikan sumber

l

rujukan. Sedangkan yang kedua, karena belum sempat tercetak dan masih dalam

® Artinya penelitian ini akan didasarkan pada data tertulis vang berbentuk buku, jurnal, atau
artikel lepas yang ada relevansinya dengan objek studi penclitian di atas Sutrisno Hadi. Metwodologi
Research (Y ogyskartn: Yayasan Penetbit Fukualtas Psikologt UGM, 1997), him o



bentuk tulisan tangan (manuskrip), maka kitab Yaqut at-Ta'wil Fi Talsir at-

Tanzil, ini pun tidak bisa diakses.

Terbatasnya sumber primer pada penelitian ini, tentunya mendorong penulis
untuk menggali informasi lebih dalam melalui sember-sumber sekunder. Adapun
smber-sumber sekunder tersebut adalah segala sumber tertulis, baik berbentuk
buku, jumal, atau pun artikel lepas yang ada kaitannya dengan masalah-masalah
pokok penelitian dan sub-sub masalah yang telah terumuskan.

Dengan demikian, penelitian ini lebih bersifat deskriptif-analitis, yaitu
memberikan keterangan yang sejelas-jelasnya secara sistematis, objektif, dan
kritis tentang data-data yang ada, dalam rangka imerekonstruksi konsep pemikiran
al-Gazali dalam menafsirkan ayat-ayat penciptaan alam, sehingga akan
didapatkan gambaran yang utuh mengenai pemikiran al-Gazali. Sekaligus dan
data yang ada te‘rsebut juga akan dianalisis untuk mengetahui metode penafsiran
yang digunakan al-Gazali dalam menafsirkan ayat-ayat kejadian alam tersebut.

Berdasarkan semua hal di atas, secara teknis langkah yang akan ditempuh
dalam penelitian ini adalah:

1. Msengumpulkan dan membahas secara sistematis, objektif, dan kritis
permasalahan (data-data) yang berkaitan dengan penafsiran al-Gazali tentang
ayat-ayat penciptaan alam. Di samping itu, terlebih dahulu menelaah sisi
historis kehidupan al-Gazali, baik sisi internal maupun sisi eksternal yang

melingkupi kehidupan al-Gazali.



2. Menganalisis semua data yang telah diolah dalam langkah pertama, untuk
mengetahui bagaimana penafsiran al-Gazali terhadap ayat-ayat penciptaan

alam sekaligus metode penafsiran yang digunakannya..

F. Sistematika Pembahasan

Temuan penelitian ini akan dituangkan ke dalam bentuk laporan dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama merupakan pendahuluan. Bab im berisikan pembahasan
mengenai latar belakang masalah yang stressing-nya ada pada ketertaﬁkan
penulis terhadap tema penelitian. Kemudian agar penelitian tidak melebar ke
mana-mana, maka disusunlah rumusan permasalahan sebagai fokus bahasan yang
akan dicarikan jawabannya dalam penelitian. Di samping itu, pendahuluan juga
berisikan tentang tujuan dan kegunaan penelitian sehingga dapat dilihat arah dan
kontribusi penel‘itian, telaah pustaka sehingga dapat dipastikan bahwa penelitian
ini terhindar dari duplikasi, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua merupakan penjelasan tentang Hujjatul-Isiam al-Gazali.
Pembahasan di dalamnya meliputi sketsa biograti, kondisi sosio-politik yang
mempengaruhi pemikiran al-Gazali, dan karya-karya intelektual al-Gazali.
Penjelasan tentang fujjatul-Islam al-Gazali ini pcnling,' karcna untuk

mengetahui bagaimana sosok al-Gazali, seperti apa kondisi sosio-politik yang
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melingkupinya, sehingga diketahui gambaran komprehensif mengenai
penafsirannya tentang penciptaan alam.

Bab Ketiga, sebagai lanjutan pembahasan dari bab dua dan juga sebagai
inti dari penelitian ini, maka bab ini menjelaskan tentang penafsiran al-Gazall
dan metode penafsirannya tentang penciptaan alam. Agar pembahasan lebih
sistematis, maka terlebih dahulu akan dipaparkan redaksi ayat-ayat al-Qur’an
tentang penciptaan alam dan metode penafsiran secara umum.

Bab Keempat, merupakan bab terakhir dari seluruh rangkaian penelitian.
Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan sebagai inti sari dari keseluruhan

permasalahan, saran-saran, dan kata penutup.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Penafsiran al-Gazali Tentang Penciptaan Alam

a. Alam adalah ciptaan (mmakhlug) Tuhan, ia diciptakan Tuhan dari tiada
(creatio exnihilo). Alam merupakan perkara yang bersifat mumkin al-
wujud, karenanya apabila kemudian alam menjadi wujud, maka ia
bersifat Aadls (baru).

b. Terwujudnya alam bukan karena adanya hukum kepastian sebab akibat,
melainkan alam ini menjadi wujud karena /radah Tuhan semata tanpa
ada satu kekuasaan pun yang memaksanya dan wujudnya alam sebagai
bukti keberadaan dan kekuasaan Tuhan.

2. Metode Penafsiran al-Gazali Tentang Penciptaan Alam

Penafsiran al-Gazali terhadap ayat-ayat penciptaan alam trermasuk

katagori tafsir &7 ar-ra’yi (pemikiran dan penalaran) dengan metode raf/ilii

(analitis) dan bercorak (7aun) tafsir fa/safi. Hal ini didasarkan pada hasil

analisis kehidupan al-Gazali, di mana dipetakan ke dalam tiga fase, yaitu

masa sebelum ‘uz/ah, masa ‘uzlah, dan masa setelah ‘uzl/ah. Penafsiran al-

(azali tentang penciptaan alam ter-cover dalam kitab Tahafut al-

Falasifah, sementara kitab ini dikarang pada periode pertengahan yang

merupakan zaman keemasan pengetahuan, di mana filsafat termasuk salah

satu kajian yang ramai dipelajari.

59
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B. Saran-Saran
1. Kepada Fakultas Ushuluddin, khususnya Jurusan Tafsir Hadis, agar akses
terhadap perpustakaan Fakultas dibuka, sehingga memudahkan mahasiswa
untuk mencari literature-literatur dalam proses penyelesaian suatu tugas.
Kebutuhan ini dirasa mendesak, karena terbatasnya literature-liteartur di

UPT, sementara kebutuhan (daya akses) mahasiswa meningkat tajam.

9

Kepada Pemerhati kajian Keislaman, agar dalam mengkaji seorang tokoh
tidak merasa cukup dengan kajian-kajian yang sudah ada sebelumnya,
karena seorang tokoh adalah “putra dari zamannya” yang mewakili
berbagai bidang yang berkembang pada masanya. Oleh karenanya, masih
luas samodra ilmu yang belum dikaji atau bahkan belum tersentuh sedikit
pun. Misalnya tentang al—G_azaﬁ,-sekalipun telah bayak literatur yang
membahas tentang dirinya, namun penulis yakin bahwa dalam ketokohan
al-Gazali masih banyak tersimpan khazanah keintelektualan yang belum
tersentuh yang tentunya sangat memerlukan kejelian dan keseriusan tinggi
untuk bisa menguak dan kemudian menyajikanya kepada masyarakat

muslim.

C. Kata Penutup
Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seru sekalian alam. Atas perkenan-
Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat
bagi penulis pribadi khususnya, dan para pembaca serta pemerhati kajian

hadis, pada umumnya. Tidak ada sesuatu yang mutlak sempurna bagi



61

makhluk-Nya, karenanya segala kritik positif dan saran konstruktif sangat
diharapkan demi tetap istiqamahnya sebuah proses menuju yang lebih baik.
Akhirnya, hanya kepada Allah lah letak segala kebaikan dan kebenaran,
sedangkan akibat kebodohan mPanusia lah, muncul adanya kesalahan dan
kekeliruan. Oleh karenanya, segala kekurangan dalam skripsi ini adalah

tanggung jawab pribadi penulis.
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